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1. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Alat tangkap di perairan Pantai Utara Jawa Timur didominasi oleh alat 
tangkap untuk ikan demersal dan pelagis kecil, seperti  Kapal Purse Seine, Kapal 
Cantrang, Kapal Gillnetter, Kapal Bubu dan lain-lain. Dalam perkembangannya, 
purse seine menjadi alat tangkap utama ikan pelagis dan memiliki peran penting 
dalam mendukung perikanan laut di Jawa terbukti lebih dari 40%  total 
pendaratan ikan di Utara Jawa dihasilkan oleh purse seine (Wijopriono dan 
Ganisa, 2003). 
Purse seine adalah alat yang digunakan untuk menangkap ikan pelagic 
yang membentuk gerombolan, seperti juga pada alat tangkap ikan lainnya, maka 
satu unit purse seine terdiri dari jaring, kapal, dan alat bantu seperti roller dan 
lampu (Sudirman dan Mallawa, 2004). 
Prinsip penangkapan ikan menggunakan pukat cincin ialah dengan 
melingkarkan jaring pada suatu gerombolan ikan, setelah itu bagian bawah jaring 
dikerucutkan dengan cara menarik purse line (tali kolor), sehingga ikan tidak bisa 
melarikan diri karena jaring sudah berbentuk seperti mangkok. Kapal pukat cincin 
sebaiknya dijalankan dengan cepat ketika melingkarkan jaring dan setelah itu 
purse line segera di tarik sehingga jaring akan mengurung gerombolan ikan ikan 
dengan cepat (Ayodhyoa, 1981). 
Rumpon dan cahaya berperan sebagai pemikat, pengumpul dan 
penerang ikan. Lokasi tempat pemasangan rumpon merupakan daerah 
penangkapan ikan bagi purse seiener. Keberhasilan operasi penangkapan 
dengan pukat cincin antara lain tergantung tempat dan waktu pemikatan 
dilakukan. Perpanjangan waktu senggang setelah pengangkatan rumpon hingga 





mendukung kesempurnaan tertangkapnya gerombolan ikan yang dilingkari 
(Sondita, 1986). 
Salah satu penentu keberhasilan operasi penangkapan purse seine 
adalah faktor kecepatan kapal. Kecepatan kapal merupakan jarak yang ditempuh 
dalam kurun tertentu untuk menghasilkan tangkapan. Kecepatan ini dipengaruhi 
oleh faktor internal seperti HP mesin, umur ekonomis dan kelayakan kapal; dan 
faktor ekternal yang meliputi tahanan terhadap gelombang, arus angin dan bilger 
kic. Keberhasilan operasi penangkapan purse seine juga di pengaruhi oleh 
kecepatan pelingkaran purse seine, kecepatan penarikan tali ris dan kecepatan 
turunnya jaring secara gravitasi terhadap gerombolan ikan. (Muntaha et al., 
2012). Dari berbagai faktor tersebut penulis mengambil topik tentang analisis 
hubungankecepatan melingkar kecepatan penarikan tali kolor purse seine yang 
ada di Desa Bulu Kecamatan Bancar Kabupaten Tuban. 
1.2 Rumusan Masalah 
Hasil produksi yang melimpah di perairan Utara Jawa sebagian besar di 
hasilkan oleh alat tangkap jaring lingkar purse seine. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan penangkapan jaring lingkar purse seine ada 2, yaitu 
faktor internal dan eskternal. Faktor internal yaitu yang berasal dari ABK, kapal 
dan alat tangkap yang digunakan, sedangkan faktor eksternal yaitu faktor yang 
berasal dari luar kapal dan alat tangkap. Adapun hal-hal yang dikaji dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Apakah kecepatan pelingkaran dan kecepatan penarikan tali kolor  Purse 
seine berhubungan terhadap hasil tangkapan? 
1.3 Tujuan  





1) Hubungan kecepatan pelingkaran dan kecepatan penarikan tali kolor purse 
seine terhadap hasil tangkapan 
1.4 Manfaat  
Manfaat penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai: 
1) Bagi Mahasiswa  
Sebagai bahan tambahan pembelajaran dalam materi perkuliahan di 
jurusan Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan khususnya dan jurusan lain 
umumnya. 
2) Bagi Instansi Terkait 
Sebagai suatu kajian dan penelitian dalam pengembangan ilmu 
pengetahuan mengenai hasil tangkapan dengan menggunakan alat  tangkap 
purse seine di Perairan Pantai Utara Tuban. 
3) Bagi Nelayan 
Untuk memberi informasi kepada nelayan dari hasil tangkapan dengen 
menggunakan kecepatan melingkari serta menarik tali kerut tertentu yang 
mempunyai hasil tangkapan maksimum. 
1.5 Waktu dan Tempat Pelaksanaan 
Kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus-September  
tahun 2017 yang bertempat Pelabuhan Perikanan Bulu Kecamatan Bancar 
Kabupaten Tuban, Propinsi Jawa Timur. 
